
LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Poverty Gap Index Seluruh Desa dengan Variabel Bebas yang 

Berkorelasi 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Gap Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Gap Index dengan Bobot 

Spasial Queen 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Poverty Gap Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Poverty Severity Index Seluruh Desa dengan Variabel Bebas yang 

Berkorelasi 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Severity Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Severity Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Poverty Severity Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

 

Permodelan Human Poverty Index Seluruh Desa dengan Variabel Bebas yang 

Berkorelasi 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Human Poverty Index dengan Bobot Spasial 

Queen 

 

 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Headcount Index Seluruh Desa dengan Seluruh Variabel 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Headcount Index dengan Bobot Spasial 

Queen 

 

Permodelan Poverty Gap Index Seluruh Desa dengan Seluruh Variabel 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Gap Index dengan Bobot 

Spasial Queen 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Gap Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Poverty Gap Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Poverty Severity Index Seluruh Desa dengan Seluruh Variabel 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Severity Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Severity Index dengan Bobot 

Spasial Queen 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Ketiga Poverty Severity Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Poverty Severity Index dengan Bobot 

Spasial Queen 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 

Permodelan Human Poverty Index Seluruh Desa dengan Seluruh Variabel 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Human Poverty Index dengan Bobot Spasial 

Queen 

 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Headcount Index Seluruh Desa dengan Mengeluarkan Variabel yang 

Termasuk dalam Outlier 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Headcount Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

 

Permodelan Poverty Gap Index Seluruh Desa dengan Mengeluarkan Variabel yang 

Termasuk dalam Outlier 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Gap Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Gap Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Ketiga Poverty Gap Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Keempat Poverty Gap Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Poverty Gap Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Poverty Severity Index Seluruh Desa dengan Mengeluarkan Variabel 

yang Termasuk dalam Outlier 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Severity Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Severity Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Ketiga Poverty Severity Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Human Poverty Index Seluruh Desa dengan Mengeluarkan Variabel 

yang Termasuk dalam Outlier 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Human Poverty Index dengan Bobot Spasial 

Queen 

 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Headcount Index Mengeluarkan Satu Per Satu Outlier Pada 

Variabel yang Berkorelasi 
 

a. Mengeluarkan Outlier HIPPAM Masyarakat 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Headcount Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Headcount Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Headcount Index dengan Bobot Spasial 

Queen 

 

a. Mengeluarkan Outlier PLN 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Headcount Index dengan Bobot 

Spasial Queen 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Headcount Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Headcount Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Poverty Severity Index Mengeluarkan Satu Per Satu Outlier 

Pada Variabel yang Berkorelasi 

 

a. Mengeluarkan Outlier HIPPAM Masyarakat 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Severity Index 

dengan Bobot Spasial Queen 

 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Severity Index 

dengan Bobot Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Poverty Severity Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

b. Mengeluarkan Outlier PLN 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Severity Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

 
 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Severity Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Poverty Severity Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Human Poverty Index Mengeluarkan Satu Per Satu Outlier Pada 

Variabel yang Berkorelasi 

 

a. Mengeluarkan Outlier Panjang Jalan Kondisi Sedang 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Human Poverty Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

b. Mengeluarkan Outlier Sumur 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Human Poverty Index 

dengan Bobot Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Human Poverty Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

c. Mengeluarkan Outlier Sungai 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Human Poverty Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

d. Mengeluarkan Outlier Human Poverty Index 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Human Poverty Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Headcount Index dengan Mengeluarkan Desa dan Variabel yang 

termasuk dalam Outlier 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Headcount Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Headcount Index dengan 

Bobot Spasial Queen 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Spatial Lag Headcount Index dengan Bobot Spasial 

Queen 

 

Permodelan Poverty Gap Index dengan Mengeluarkan Desa dan Variabel yang 

Termasuk dalam Outlier 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Gap Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Gap Index dengan 

Bobot Spasial Queen 

 

 

  



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

Permodelan Poverty Severity Index dengan Mengeluarkan Desa dan Variabel yang 

Termasuk dalam Outlier 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Pertama Poverty Severity Index 

dengan Bobot Spasial Queen 

 

 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Kedua Poverty Severity Index dengan 

Bobot Spasial Queen 



LAMPIRAN 2 

GeoDa 

 

Permodelan Human Poverty Index dengan Mengeluarkan Desa dan Variabel yang 

Termasuk dalam Outlier 

 
Output Analisis Regresi Spasial Model Classic Human Poverty Index dengan Bobot 

Spasial Queen 

 

 


